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ABSTRAK

ABSTRAK

Komunikasi dalam sistem instruksional memiliki fungsi sebagai alat mengubah perilaku
pihak sasaran. Komunikasi instruksional dalam proses kegiatan latihan merupakan unsur yang
sangat penting kedudukannya, karena untuk membentuk perubahan dalam suatu tujuan maka
diperlukan sebuah komunikasi yang baik agar tujuan dari yang diinginkan dapat tercapai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi instruksional pada saat
kegiatan latihan berlangsung yang terjadi antara pelatih dan atlet 7eam Karate Kab OKI dalam
meningkatkan prestasi di Pekan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan melakukan wawancara mendalam, observasi, serta
dokumentasi untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Informan dalam penelitian ini adalah satu
pelatih dan dua atlet dari Team Karate Kab.OKI. Penelitian ini menggunakan teori sembilan
peristiwa pembelajaran menurut Robert M. Gagne dimana teori ini memiliki sembilan tahapan
yang akan dijadikan satu elemen-elemen yang dipadukan dalam mengimplementasikan teori
sembilan pristiwa pembelajaran sebagai acuan proses kegiatan instruksional pada saat kegiatan
latihan yang dilakukan oleh pelatih dan atlet 7eam Karate Kab.OKI sehingga dapat menciptakan
suatu perubahan dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa komunikasi yang dilakukan oleh pelatih dan atlet 7eam Karate Kab.OKI yakni
terdapatnya komunikasi instruksional yang terbentuk dalam komunikasi antarpribadi yang
dilakukan secara intensif untuk saling mempengaruhi dan menyamakan persepsi sehingga dapat
menimbulkan sebuah tujuan yang diinginkan diantara keduanya. Adapun metode instruksional
yang digunakan pada saat proses latihan berupa metode praktikum, pembiasaan, tanyajawab dan
diskusi, dimana pada saat proses latihan berlarigsung pelatih memberikan instruksi dengan
mengupas kata sedetail mungkin melalui bahasa verbal dan gerakan nonverbal dengan
menambahkan simbol-simbol atau gerakan-gerakan bahasa tubuh.

Kata Kunci : Komunikasi Instruksional, Pelatih, Atlet, Meningkatkan Prestasi
Pembimbing I Pembimbing I1
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ABSTRACT

ABSTRACT

The function of communication, in instructional system, is a tool to change the target’s behavior.
Instructional communication on the process of exercise is a very important element since to
create a change in any target goal, a good communication is needed so that the expected goal
can be achieved. The objective of this research was to identify how the instructional
communication process happened during the exercise activity between the coach and the athletes
of Kab. Oki’s Karate Team in increasing the achievements during the program of Pekan
Olahraga Provinsi Sumatera Selatan (South-Sumatera Sports Week). The research method used
was a descriptive qualitative by the in-depth interview, observation and documentation to gain
the data needed. The informant of this research involved a coach and iwo of Karate Team
athletes of Kab. OKI. This research used the theory of nine events of instruction by Robert M.
Gagne, involved nine phases which combined in implementing the theory of nine events as the
reference of instructional activity process during the exercise done by the coach and Karate
Team of Kab. OKI. Therefore, it could create a change in achieving the certain expected goal.
The result of this research revealed that the communication happened between coach and Karate
Team athletes of Kab. OKI involved an instructional communication formed intensively on
interpersonal communication to influence each other and match the perception so that it could
lead into the target expected. Moreover, the instructional methods used during the exercise were
practice, habituation, interview and discussion method. During the exercise process, coach gave
the instruction by analyzing the word in detail through verbal language and non-verbal
movement such as by adding symbols or body movement.

Keywords: Instructional Co nication, Coach, Athlete, Increasing Achievement

Supervisor 1 Supervisor I

e

/

< 7,

Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.SI Erlisa Saraswaty, S.Kpm., M.SI
NIP. 1979050112002121005 NIP. 199209132019032015

Chairman of Communication Science Major
Faculty of Social and Political Seiences
Sriwijaya Univ

Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.SI -
NIP. 1979050112002121005

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN KOMPREHENSIF ... i
HALAMAN PERSETUJUAN KOMPREHENSIF.......cooioeeee e i
PERNYATAAN ORISINA LI T AS .ottt iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... et iv
K AT A PEN G AN T AR ettt \Y;
A B S T R A e vii
A B S T R A T et viii
(DY AN I o 1] [P PRRRTT iX
DAFTAR T ABEL .o e e e e e Xiii
DAFTAR GAMB AR .ottt ettt e et e e et e e e e e e e e e e e aeees Xiv
DAFTAR B A G AN .ottt et e e ettt e e et e e e e e e e eaeaenaaeees XV
DAFTAR LAMPIRAN ... nnns XVi
BAB | PENDAHULUAN ... ennes 1
1.1 Latar Belakang ........c..oooiiiiiiiieiee ettt 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ... e 9
1.3 TUJUAN PeNEIItIAN.......oei i 9
1.4 MaNTaat PeNEITIAN. ... . oo 9
1.4.1 MANTAAE TOOTTTIS. .. e eeeeeeeeeee e et e e e e e 9
1.4.2 MaNTaat Praktis........coooeeeeeee et 10
B A B L.ttt 11
TINJAUAN PUSTAKA e, 11
2.0, LANAASAN TOT T et et e et e e e e e e e 11
2.2 Pengertian KOMUNIKASI.........cccuvieiiiieeiiie e 11
2.2.1 FUNGST KOMUNIKAST .....vveeiieccciiie et 12
2.3 Komunikasi Antar prifDadi ..........cccoveeiiieeiiii e 13



2.3 KomuniKkasi INStrUKSIONAL ........cooeeeeeeeeeee e 14

2.3.1 Metode Komunikasi INStruksional .............ccccoocvviiiiiiiieeiieeiee e, 16
2.3.2 Hambatan Komunikasi Instruksional ..............ccccoviieiiiie i, 17
2.4 Pelatin dan AIEt ........c.ooe e 18
241 PIAtiN ..o 18
242 ALIEL....ccee e 19
2.6 Berberapa Teori Komunikasi Instruksional ..............c.cccooviiieniinicienn, 21
2.6.1 Teori Belajar Sosial Menurut A. Bandura..........c.cccooveiiveniienieenienen, 21

2.6.2 Teori Sembilan Peristiwa Pembelajaran (Nine Instructional Events)

Menurut RODErt M. GagNe ........cooeiiiieiie et 22

2.7 Teori yang Digunakan dalam Penelitian Ini...........ccccoooiiiiiiniiiieiie, 24
2.8 KEraNGKA TOT...ccuvieiieiiiieiiie ettt ettt 26
2.9 Kerangka PEMIKITAN .......c.coiiiiiiieiie et 27
2.10 AIUF PEMIKIFAN ....oeiiiiiec ettt e e 30
2.1.1 Penelitian Terdahulu: ..........ccooiiie i 31
BAB T .o 34
METODOLOGI PENELITIAN ..ottt 34
3.1 Rancangan Penelitian............ccoveeiiii i 34
3.2 DefiNISI KONSEP ....vveeiiiie ettt ettt e e e 34
3.2.1 KOMUNIKAST «.vveuvveeiiiie ettt ettt e et e e e ssaa e e sna e e e snraeeanneeeanes 34
3.2.2 INSLrUKSIONAL ... 35
B2 3 PeIALIN ... 35
B2 A ALIBL ... 35
325 PIESTASH ...uvveeiiiie ettt e e e 36

3.3 FOKUS PENEILIAN .....eciiiieciie ettt 36
3.4 Unit Analisis dan Unit ODSErVaSi..........c.cccvreiiire i 38
4.1 UNIE ANALISIS ..t 38



4.2 UNIE OBSBIVASE ...ttt 39

3.5 Informan Penelitia..........coooviiiiiiiii 39
3.5. 1 KeY INFOrMAN ..o 39

3.6 Data dan SUMDEr Data...........cocviiiiiiiiieiiiee e 40
3.7 Teknik Pengumpulan Data............ccouieiiieiiiiiieiie e 41
7.1 WAWENCEAIA ...ttt 41
372 ODSEIVAST ...t 41
3.7.3 Dokumentasi dan Metode Bahan Visual .............cccoccoveiiiiiiiciicnennn, 42

3.8 Teknik Keabsahan Data..........ccccoeiiiiiiiieiiiie e 42
3.9 Teknik ANaAlISIS DALA ........cciuierieiiiii it 42
4.1 ODJEK PENEILIAN .....vviiiie i 45
4.2 GamDBaran UIMUM ..ot 45
4.2.1 Profil Team Karate Kab.OKI.........c.coooiiiiiiiiie e 45
4.2.2 ldentitas Pelatih Team Karate Kab.OKl...........cccocoiiiiiiiiiiiiicn 46
4.2.3 Daftar Nama Atlet Team Karate Kab.OKIl...........cccoccviiiiiiiiiiiiicnn 46
4.2.4 Data Prestasi Atlet Porprov OKI 2021 ...........cooviveiiiie i 47
4.2.5 Jadwal dan Tempat Latihan Team Karate Kab.OKl ............cccccoovvveinnnn 50
4.2.6 Tujuan Penyelenggaraan Kelompok Olahraga............ccccceeviveevineeiinnnnnn 51
4.2.7 Visi dan Misi Team Karate Kab.OKI...........cccoooviiiiiiiiiiien 52
BAB Ve 53
HASIL DAN ANALISIS ..ot 53
5.1.1 Memberikan Perhatian .............ccocoiiiiieiiiiieeeeee e 55
5.1.2 Tujuan pembelajaran............cceeoivreiiiee i 60

5.2 ANALISIS ... e 89
BAB VI e 92
KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 92

Xi



6.1 Kesimpulan ......
6.2 Saran...............

DAFTAR PUSTAKA

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu ... 31
Tabel 3.1 FOKUS PeNelItian .........cccvvoiiiiie e 36
Tabel 4.1 Daftar Pelatih Team Karate Kab.OKI Tahun 2019-2021............c..cceenee. 46
Tabel 4.2 Daftar Atlet Team Karate Kab.OKI Tahun 2019-2021..........ccccccvevivennen. 46
Tabel 4.3 Daftar Prestasi Team Karate Kab..OKI Tahun 2019-2021....................... 47
Tabel 4.4 Jadwal Latihan Team Karate Kab.OKI Tahun Ajaran 2019-2021............ 51

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Data Perolehan Medali PORPROV Sumatera Selatan Tahun 2017 &

Gambar 1.2 Data Perolehan Medali Porprov Sumatera Selatan Tahun 2019............. 5

Gambar 1.3 Perolehan Medali Cabang Olahraga Karate pada PORPROV Sumatera
Selatan Tahun 2017 .....ooeoeeeee e 7

Gambar 1.4 Perolehan Medali Cabang Olahraga Karate pada PORPROV Sumatera

Selatan Tahun 2019 .....oooiiieie e 7
Gambar 4.1 Foto Team Karate Kab.OKI Pada Porprov Tahun 2019.............c..c...... 46
Gambar 4.2 Foto Gor Perahu Kajang Kayuagung..........cccveeieeiieenieenieiniee e 51

Gambar 5.1 Foto Gor Perahu Kajang Kayu Agung di Kab.Ogan Komering Ilir ...... 59

Gambar 5.3 Pelatih sedang menyampaikan tujuan kegiatan latihan kepada atlet Team

Karate Kab.OKI ..o 63
Gambar 5.4 Pelatih menjadi lawan sparing latihan sebagai bentuk cara menyajikan
materi kepada atlet..........cccooiiiiiie 65
Gambar 5.5 Pelatih sedang memberikan sesi tanya jawab kepada atlet ................... 75
Gambar 5.6 Foto atlet menampilkan hasil kegiatan latihan..............c..cccccceeviieennn. 77
Gambar 5.7 Pelatih melakukan Sesi eValuasi .............cccoverieiiiiieniiiiee e, 85

Gambar 5.8 Foto atlet melakukan latihan dalam upaya memperkuat retensi dan
transfer Delajar..........coovveiiie i 88

Xiv



Bagan 1 : Kerangka Pemikiran

DAFTAR BAGAN

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertanyaan WawWanCara ...........cccocverveerieeiieenieesiee e 98

Lampiran 2. Lembar Open CodiNg .........cvoiieiiieiiiiie e 101
Lampiran 3. Lembar Axial dan Selecting Coding ..........ccccooveviiiiienicennennnn. 104
Lampiran 4. Dokumentasi FOto Saat WawanCara .............ccceeevvveenveeesveeennnnn. 106

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan kehidupan sehari-hari manusia sangat dekat dengan berkomunikasi
yang artinya manusia itu merupakan makhluk yang memerlukan orang lain dan
membutuhkan sebuah anggota atau kelompok masyarakat untuk saling
berkomunikasi. Seluruh kegiatan manusia dimanapun berada, akan selalu
berhubungan dengan komunikasi. Komunikasi dalam kehidupan manusia dalam
konteks apapun merupakan bentuk dasar adaptasi terhadap lingkungan karena
komunikasi merupakan hal yang selalu dilakukan oleh setiap manusia secara terus-
menerus.

Adapun sebuah cita-cita yang diimpikan tidak akan dapat terwujud tanpa
adanya sebuah komunikasi yang baik, maka komunikasi perannya sangat penting
dalam berinteraksi baik dilingkungan keluarga, masyarakat dan dimanapun seorang
individu berada. Untuk mendapatkan suatu pencapaian yang berkualitas dibutuhkan
sebuah metode pembelajaran sebaik mungkin dimana metode pembelajaran ini terkait
dengan teknik dan strategi pembelajaran yang baik salah satunya dengan berfokus
kepada komunikasi instruksional yang berarti komunikasi dalam bidang
instruksional. Di dalam dunia pendidikan kata instruksional diartikan pengajaran,
pembelajaran, dan pelajaran. Komunikasi dalam sistem intruksional, kedudukannya
dikembalikan kepada fungsinya yang asal, yaitu sebagai alat untuk mengubah
perilaku sasaran (edukatif). Pembelajaran ataupun instruksional tidak hanya saja
digunakan dalam dunia formal pendidikan melainkan seperti halnya pelatih terhadap
team-nya (Yusuf, 2010:57).

Komunikasi instruksional dan unsur-unsurnya adalah sebuah proses dari
kegiatan komunikasi yang dibentuk secara khusus yang bertujuan untuk
meningkatkan sebuah kualitas atau nilai tambah bagi pihak sasaran, yang mana

banyak hal untuk meningkatkan literasi di berbagai bidang kehidupan yang bernuansa
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teknologi, komunikasi, dan informasi. Komunikasi ini disusun dan dibentuk secara
khusus untuk merubah perilaku sasaran dalam kelompok tertentu kearah yang lebih
baik. Dengan berkomunikasi banyak memberi manfaat mulai dari memberi
keterangan, memberi data atau fakta yang berguna bagi seluruh aspek kehidupan
manusia.

Dalam kaitannya dengan kegiatan saat proses latihan berlangsung yang
dilakukan oleh sebuah kelompok olahraga, maka komunikasi akan mampu
memelihara kegiatan yang teratur dengan memberikan penjelasan kepada pihak
sasaran tentang arahan dan apa yang harus dilakukan, seberapa baik atlet tersebut
melakukan apa yang seharusnya menjadi tugas dan tanggung jawabnya sehingga akan
tercipta atlet-atlet yang memiliki mental yang baik serta handal dalam mencapai
prestasi yang tinggi. Proses komunikasi dalam sebuah team olahraga sebaiknya
disertai dengan tujuan bersama yang ingin dicapai antara pelatih dan atlet.
Komunikasi yang terdapat di dalam sebuah team olahraga dengan kegiatan proses
latihan dalam mencapai prestasi harus dilihat dari berbagai sisi. Diantara kedua belah
pihak harus ada two-way-communication atau komunikasi dua arah atau komunikasi
timbal balik, untuk itu diperlukan adanya kerja sama yang diharapkan untuk
mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi maupun kelompok. Dalam kelompok atau
team olahraga yang baik, maka untuk melihat kualitas bibit atlet yang baik salah
satunya ditandainya dengan peningkatan prestasi setiap atletnya. Sebaliknya, dengan
adanya komunikasi yang kurang baik antara pelatih dan atlet, justru akan berdampak
terhadap menurunnya prestasi atlet tersebut.

Setiap atlet membutuhkan sebuah strategi komunikasi dari pelatihnya. Karena
untuk mencapai prestasi yang tinggi tidak bisa hanya didapatkan dari keinginan atlet
itu sendiri, namun peran pelatih sebagai orang yang mendampingi dan mendidik
selama berlatih dan bertanding juga sangat penting, karena pelatih merupakan orang
yang memahami kondisi atlet pada saat bertanding. Pada saat proses latihan
berlangsung tugas atlet yaitu mengikuti perintah yang diberikan oleh pelatihnya.

Pelatih memiliki tugas sebagai memantau perkembangan atlet secara mendetail



sehingga, komunikasi terjadi saat pelatih memanggil dan memberikan instruksi
khusus kepada salah satu atlet baik itu tentang fisik maupun mental atlet tersebut.

Kemajuan olahraga atau prestasi merupakan hal yang terpenting bagi atlet.
Begitu juga dengan pelatih yang memiliki pengaruh yang besar dan penting terhadap
keberhasilan meningkatkan prestasi atletnya baik secara individu maupun secara
kelompok. Olahraga merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang
dipengaruhi oleh komunikasi, karena olahraga sendiri tidak hanya tentang gerak
tubuh atau fisik manusia namun juga membutuhkan komunikasi di dalamnya apalagi
jika seseorang tergabung dalam suatu kelompok atau komunitas olahraga tertentu.
Sama sepertinya dengan olahraga karate yang berartikan tangan kosong yang
bertujuan untuk meningkatkan disiplin, kepribadian serta membentuk manusia seutuh
nya yang memiliki ciri khas pribadi yang luhur, berbudi pekerti, memiliki semangat
juang yang tinggi serta menjunjung tinggi nilai etika dan memiliki kedewasaan
mental, oleh karena itu didalam dunia olahraga karate sangat erat kaitannya dengan
komunikasi, karena dengan sebuah komunikasi yang erat dan baik antara pelatih dan
atlet maka akan terciptanya tujuan dari arti karate-do tersebut.

Pelatih merupakan ujung tombak dalam meningkatkan kualitas kemampuan
berhasil atau tidaknya seorang atlet, dimana pelatih akan melakukan instruksi secara
langsung dengan atlet pada saat sedang proses latihan maupun pada saat diluar jam
latihan. Dengan demikian pencapaian prestasi seorang atlet akan sangat bergantung
dari kualitas seorang pelatih. Komunikasi instruksional antara pelatih dan atlet
menjadi faktor untuk pembentuk aktivitas dan kegiatan, mulai dari pelatihan,
pengetahuan, motivasi hingga proses pengembangan bakat para atletnya dalam
bertanding dan juga menjadi semangat baru untuk mencapai target prestasi. Sama
halnya dengan Team Karate Kabupaten OKI, mereka sangat yakin bahwa komunikasi
sangat penting bagi keberhasilan dalam sebuah kelompok. Team Karate Kab.OKI
merupakan sebuah kelompok olahraga yang didalamnya terdapat atlet dari cabang
olahraga karate dengan minat dan kemampuan bakat yang baik, selain itu tujuan dari

terbentunya kelompok dari team ini adalah untuk mengembangkan potensi para atlet



karate agar dapat menghasilkan atlet yang berprestasi dan memiliki kemampuan
diatas rata-rata.

Dalam upaya peningkatan prestasi pada saat proses latihan atau pembinaan
oleh Team Karate Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) tentunya di lakukan
bersamaan dengan melakukan komunikasi instruksional antara pelatih dan atlet
karena penerapan yang dilakukan oleh Team Karate Kab.OKI diharapkan mampu
menunjang prestasi yang ditargetkan dalam menghadapi persaingan pada
pertandingan olahraga tingkat daerah maupun nasional. Selain itu dibutuhkan
program latihan yang mana merupakan kegiatan yang membutuhkan susunan atau
penataan yang teratur, terukur dan sistematis, karena dari latihan akan terkait dengan

apa yang ingin dicapai yaitu mulai dari tujuan, atau kompetensi yang harus dikuasai.
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Gambar 1.2 Data Perolehan Medali Porprov Sumatera Selatan Tahun
2019
Sumber : Komite Olahraga Nasional Indonesia Provinsi Sumatera Selatan

Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) merupakan salah satu agenda
kebijakan daerah oleh Komite Olahraga Provinsi atau Kabupaten/Kota yang mana
bertujuan untuk pengelolaan, pembinaan, dan pengembangan olahraga prestasi.
Agenda kegiatan pekan olahraga ini diadakan setiap 2 tahun sekali. Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai atlet-atlet
berprestasi seperti cabang olahraga karate, volley, bulu tangkis, wushu, dan olahraga
lainnya. Kabupaten OKI memiliki hasil perolehan medali yang cukup stabil dalam
event Porprov. Pada event Porprov Ke XI yang dilaksanakan di Kota Palembang,
Kab.OKI berada diperingkat Ke-13 dengan perolehan total 35 medali yakni, 6 Emas,
10 Perak, dan 19 Perunggu, sedangkan pada Porprov ke XII Tahun 2019 yang
dilaksanakan di Kabupaten Prabumulih, Kab.OKI tetap berada di peringkat ke-13
yang mana berhasil menyumbang medali dengan perolehan total 41 medali yakni 6
Emas, 13 Perak dan 22 Perunggu. Adakalanya peringkat atau prestasi dapat turun
namun dengan perolehan yang dicapai oleh Kabupaten OKI sudah cukup baik karena
dapat mempertahankan peringkatnya pada hasil yang didapat dalam event Porprov ke
XI1 tahun 2019. Selain itu Cabang Olahraga Karate merupakan salah satu cabang
olahraga unggulan di Kabupaten OKI karena mampu menyumbang perolehan medali
emas terbanyak dibandingkan cabang olahraga yang lainnya.

Terkadang sebuah komunikasi yang dibangun Team Karate OKI tidak bisa
terjalin dengan mudah karena setiap pelatih dan atlet memiliki karakteristik yang
berbeda. Ada pelatih yang memiliki tingkat kepedulian yang tinggi dan bisa
memahami atletnya namun juga tidak semua pelatih memahami sifat dan karakter
atletnya bahkan tidak peduli dengan atletnya itu semua bisa dilihat sejauh mana
proses interaksi atau komunikasi antara pelatih dan atlet. Selain itu adapun masalah
dalam hal fasilitas dan anggaran yang terbatas dalam Team Karate Kab.OKI pada saat

program latihan sudah berjalan, hal ini memungkinkan dapat menghambatnya
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kelancaran dalam berlatih sehingga kerjasama antara pelatih dan atlet sangat penting
dalam mendongkrak atau mengimbangi segala kekurangan yang ada selama masa
proses latihan berlangsung. Selain itu adanya noise yang disebabkan miss
communication baik internal maupun eksternal dari pelatih maupun atletnya.
Kesalahpahaman sebuah kelompok dalam menerima instruksi baik dari
pelatih maupun atlet dan hambatan yang terjadi tidak bisa dibiarkan begitu saja.
Apalagi dalam penelitian ini yang menjadi sasaran adalah atlet yang memiliki
hambatan dari sumber atau penginstruktur. Padahal, dari pihak sasaran inilah yang
menjadi tujuan akhir dari seluruh kegiatan komunikasi instruksional. Pesan atau
informasi yang disampaikan oleh komunikator bisa saja ditafsirkan salah, terkait
dengan masalah kepribadian dan kondisi pihak sasaran itu sendiri (Yusuf, 2010:193).
Perkembangan yang ditunjukkan oleh Team Karate Kab.OKI dalam
mendapatkan prestasi atau penghargaan selalu dilandasi dengan kinerja tenaga
pengajar yang lebih banyak mengedepankan penerapan komunikasi instruksional
sebagai metode yang paling efektif dalam proses latih-berlatin. Namun tak jarang
banyak proses pengajaran yang gagal karena adanya kekeliruan atau tidak tahu
bagaimana cara melakukan pengajaran yang berkualitas. Kegagalan biasanya terjadi
karena adanya anggapan pelatin bahwa semua atlet sebagai objek yang dapat
dibentuk sekehendak pelatih. Adapun manfaat adanya komunikasi instruksional yaitu
efek perubahan perilaku, yang terjadi sebagai hasil tindakan komunikasi
instruksional, bisa dikontrol atau dikendalikan dengan baik. Berhasil tidaknya tujuan-
tujuan instruksional yang telah ditetapkan paling tidak bisa dipantau melalui kegiatan
evaluasi. Dari hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui kegiatan
instruksional seperti apakah yang diterjalin antara pelatih dan atlet karate Team
Kab.OKI dalam meningkatkan prestasinya. Oleh karena itu, terdapat beberapa faktor

alasan peneliti melatarbelakangi penelitian, yaitu :

1.1.1 Pelatih Menggunakan Beberapa Metode Komunikasi Instruksional Sebagali
Alat Pendekatan Kepada Atlet Sehingga Prestasi dari Team Karate Kab.OKI
Mengalami Peningkatan dari tahun 2017-2019.
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Gambar 1.3 Perolehan Medali Cabang Olahraga Karate pada PORPROV
Sumatera Selatan Tahun 2017
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Gambar 1.4 Perolehan Medali Cabang Olahraga Karate pada PORPROV
Sumatera Selatan Tahun 2019

Sumber : Komite Olahraga Nasional Indonesia Provinsi Sumatera Selatan
Dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan berlatin Team Karate Kab.OKI
berbagai upaya dilakukan yaitu dengan cara peningkatan komunikasi instruksional,
seorang atlet akan berhasil jika dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk berlatih atau
dorongan untuk berlatih lebih tekun, karena dengan peningkatan komunikasi
instruksional maka atlet akan tergerak, terarahkan sikap, dan perilaku pada saat
proses latihan berlangsung. Selama melakukan proses latihan pelatih dan atlet dari
Team Karate Kab.OKI biasanya sering melakukan komunikasi atau interaksi untuk
menciptakan sebuah keterbukaan dan kenyamanan antara pelatih dan atlet dengan
menerapkan beberapa metode, salah satunya metode diskusi seperti pelatih

mengkhususkan waktu di jam luar latihan untuk menjelaskan tentang bagaimana dan



hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan oleh atlet dalam evaluasi latihan,
memberikan arahan, nasehat dan apa saja yang kurang dari hasil latihan yang sudah
dilakukan. Pelatih juga selalu memberikan kesempatan kepada atlet untuk
memberikan sebuah masukan atau pertanyaan dan saran serta mendengarkan keluhan
dari atlet agar dapat seimbang dengan tujuan diawal yang telah sepakati antara pelatih
dan atlet dapat terlaksana dengan baik. Dengan menggunakan komunikasi dan
metode instruksional yang baik akan dapat mempermudah atlet untuk memahami dan
memperbaiki kesalahan yang diperbuat oleh atlet sesuai dengan instruksi dan arahan
pelatih saat proses latihan berlangsung selain itu juga dapat meningkatkan prestasi
dari Team Karate Kab.OKI dapat dilihat dari gambar tabel di atas dimana pada event
porprov di tahun 2017 Team Karate Kab.OKI hanya dapat 1 perak dan 7 perunggu
yang menduduki juara umum ke 7 sedangkan pada tahun 2019 prestasi Kab.OKI
melesat cukup tinggi yakni menduduki juara umum ke-3 dengan perolehan 2 Emas, 3
perak, dan 6 perunggu.

1.1.2 Adanya noise yang disebabkan miss communication baik internal maupun

eksternal dari pelatih maupun atletnya.

Dalam proses komunikasi instruksional tak jarang proses komunikasi antara
pelatih dan atlet Team Karate Kab.OKI tidak berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Semua komponen komunikasi bisa berpeluang mempengaruhi
keberhasilan instruksional, hambatan bisa datang dari berbagai pihak, baik dari
praktisi komunikasi yang sedang menjalankan kegiatannya maupun dari pihak
komunikan, audiens, atau sasaran pada umumnya. Jika seorang pelatih tidak dapat
berkomunikasi dengan baik, maka hasil dari apa yang dilatih tidak akan maksimal.
Banyak penginstruktur atau pelatih yang memiliki pengetahuan luas, menerapkan
metode yang baik tetapi kurang mampu membawakan materi karena komunikasi
yang dibangun kurang tepat atau tidak efektif. Tak jarang terdapat hambatan
komunikasi instruksional contohnya seperti noise atau gangguan yang berasal dari
lingkungan tempat latihan atau pada saat latihan berlangsung, selain itu juga adanya
kesalahpahaman anggota dalam menerima instruksi dari pelatih dan masih banyak
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faktor yang dapat menghambat proses instruksional baik dari pelatin maupun atlet.
Seperti yang dikatakan oleh salah satu atlet dari Team Karate Kab.OKI terkadang
mereka kurang dapat mencerna instruksi dari pelatih secara maksimal pada saat
pertandingan, para atlet kesulitan mendengar instruksi dari pelatih karena suara atau
arahan yang diberikan oleh pelatih kepada atlet kurang jelas karena suara yang terlalu
kecil dan dengan adanya kebisingan suara dari penonton juga menjadi salah satu
penyebab hilangnya konsentrasi pada saat pertandingan berlangsung. Selain itu
beberapa kemungkinan hambatan yang ada pada pihak sasaran seperti, motivasi,
perhatian, minat bakat, kemampuan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan
juga untuk mengurangi hambatan yang akan terjadi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan peneliti diatas, rumusan
masalah yang dapat diteliti adalah bagaimana proses komunikasi instruksional yang
terjalin antara pelatih dan atlet Team Karate Kab.OKI (Ogan Komering Ilir) dalam

mencapai prestasi pada pertandingan PORPROV Ke XII tahun 2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi instruksional
antara pelatih dan atlet dari Team Karate Kab.OKI (Ogan Komering Ilir) dalam
persiapan PORPROV sebagai salah satu cara dalam mencapai prestasi yang lebih

baik dari tahun sebelumnya.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan Komunikasi Instruksional dalam Meningkatkan

Prestasi.

1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan

tentang komunikasi instruksional dan menerapkan teori yang terkait dalam
komunikasi instruksional dalam mencapai suatu tujuan.
9



b. Penelitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa-mahasiswi jurusan ilmu
komunikasi dan dapat dijadikan sebagai literatur bagi peneliti selanjutnya

yang akan melakukan penelitian dengan kajian yang sama.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi juga pengetahuan

mengenai komunikasi instruksional dalam dunia olahraga. Sehingga nantinya
para praktisi komunikasi dapat memberikan saran dan aplikasi komunikasi
instruksional yang tepat sebagai dukungan dalam upaya meningkatkan
prestasi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan
khususnya kepada pelatih tentang kegiatan-kegiatan komunikasi instruksional
yang benar dalam mencapai sebuah tujuan atau mengubah perilaku pihak
sasaran menjadi lebih baik dimasa yang akan datang.
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